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KATA PENGANTAR 

  

Pertama-tama puji dan syukur dipanjatkan kehadirat Tuhan 

Yang Maha Kuasa, atas segala limpahan rahmat dan kasih sayang-

Nya jugalah buku perencanaan program pendidikan luar sekolah 

ini dapat disusun. Buku  ini disusun dalam rangka membantu 

mahasiswa Jurusan Pendidikan Luar Sekolah dalam menguasai 

perencanaan program pendidikan luar sekolah. 

Bahan kuliah ini ditujukan untuk melengkapi perkulihan 

perencanaan program pendidikan luar sekolah bagi mahasiswa 

Jurusan PLS di lingkungan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Negeri Medan. Disadari bahwa bahan kuliah dalam mata kuliah ini 

sangat terbatas, oleh karenanya bahan kuliah ini merupakan bahan 

bersifat pembantu dan bukan satu-satunya bahan dalam mata 

kuliah perencanaan program pendidikan luar sekolah. 

Bahan kuliah ini masih sangat terbatas, baik dari sisi keluasan 

kajiannya maupun kedalaman subtansinya, karenanya bagi 

mahasiswa yang sedang mengikuti mata kuliah perencanaan 

program pendidikan luar sekolah khususunya, umumnya kepada 

mereka yang menekuni pendidikan luar sekolah disarankan untuk 

menelususri literatur-literatur lainnya yang berkaitan dengan 

perencanaan program pendidikan luar sekolah. Terima kasih, 

semoga bermanfaat. 
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A. Pengertian Perencanaan dan Perencanaan Program 

Pendidikan Luar Sekolah 

Perencanaan (planning) pada dasarnya bukan sesuatu 

yang bersifat baru, bahkan dalam sangat familiar dalam 

kehidupan sehari-hari. Mengapa demikian, karena pada 

GDVDUQ\D� ´NDWD� SHUHQFDQDDQµ� GLJXQDNDQ� PDV\DUDNDW� VHFDUD�

umum, mulai dari ibu rumah tangga, pemuda, remaja bahkan 

anak-anak dalam kesehariannya. Berkenaan dengan konsep atau 

pengertian perencanaan sudah cukup banyak para pakar yang 

memberi batasan tentang perencanaan berdasarkan bidang 

keilmuan yang digelutinya, misalnya pakar ekonomi akan 

menyoroti perencanaan dari sisi ekonomi, kesehatan ada 

perencanaan kesehatan, pertanian muncul perencanaan 

pertanian, perencanaan penyuluhan dibidang penyuluhan dan 

seterusnya.  Dalam bidang ilmu pendidikan dikenal dengan 

perencanaan pendidikan. Terry (1993) mengatakan bahwa 

perencanaan adalah menetapkan pekerjaan yang harus 

dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang 

digariskan.  Berkaitan dengan pendapat tersebut, Banghart dan 

Trull, (1973) mengemukakan bahwa perencanaan adalah awal 

dari semua proses yang rasional dan mengandung sifat 

optimisme yang didasarkan atas kepercayaan bahwa akan dapat 

mengatasi berbagai macam permasalahan. Hampir sama dengan 

pendapat Terry, Sudjana (2000) mengatakan bahwa perencanaan 

adalah proses yang sistematis dalam pengambilan keputusan 

WAWASAN 

PERENCANAAN 

PROGRAM PENDIDIKAN 

LUAR SEKOLAH 
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Pada bagian ini akan diketengahkan beberapa  model 

perencanaan program pendidikan luar sekolah.  Model-model yang 

akan disampaikan pada bagian ini pada dasarnya telah banyak 

digunakan dalam bidang penyuluhan.  Pertimbangan digunakan 

model-model tersebut karena pada dasarnya penyuluhan sebagai 

terjemahan dari extension education dapat dipadankan dengan 

pendidikan luar sekolah/nonformal education. Model-model tersebut 

adalah:  model Tyler, Model Kesley dan Heane, model Pesson, 

model Leagans, model KOK, model Federal, model Burger dan 

Biver, model Beal dan Bohlen, model Breadfield, model Lawrence, 

dan model Vidayarthi. 

 

A. Model Tyler 

Menurut Tyler (1949) bahwa untuk mengembangkan 

program pendidikan luar sekolah, ada empat pertanyaan yang 

mendasar dan perlu untuk dijawab, yaitu; (1) tujuan apa yang 

hendak dicapai, (2) pengalaman belajar apa yang dapat 

diberikan untuk mencapai tujuan tersebut, (3) bagaimana 

pengorganisasian pengalaman-pengalaman belajar tersebut, dan 

(4) bagaimana menentukan (mengevaluasi) ketercapaian tujuan.   

Berkaitan dengan tujuan apa yang hendak dicapai, dalam 

perencanaan program pendidikan luar sekolah, maka aspek 

tujuan sangat penting.  Tujuan tersebut selanjutnya menjadi 

kriteria dalam pemilihan materi pembelajaran, penentuan 

pengembangan prosedur pembelajaran dan usaha 

mempersiapkan evaluasi.   Karena itu dalam perumusan tujuan 

MODEL-MODEL 

PERENCANAAN 

PROGRAM PENDIDIKAN 

LUAR SEKOLAH 
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A. Perencanaan Program Pendidikan Luar Sekolah 

Dapat diduga bahwa perencanaan program juga 

merupakan suatu konsep yang telah didefenisikan oleh para 

ahlinya. Salah satu defenisi yang diungkapkan oleh Pesson 

(1966) memberikan penekanan pada proses pembuatan 

keputusan tentang arah dan intensitas upaya pendidikan oleh 

lembaga penyelenggara pendidikan luar sekolah (Cooperative 

Extension Service). Dalam usaha ini Pesson kemudian 

menegaskan bahwa lembaga tersebut haruslah secara tepat 

dapat menetapkan siapa khalayak yang hendak dicapai, dan apa 

yang hendak diajarkan pada mereka itu.  Bahwa perencanaan 

pada dasarnya merupakan proses pembuatan keputusan, dapat 

dibagi menjadi empat fase.  Fase pertama melibatkan penentuan 

situasi yang diinginkan.  Fase kedua ialah menemukan situasi 

pada saat ini, berdasarkan analisis fakta-fakta yang 

menunjukkan tingkat performans pada saat tersebut. Fase ketiga, 

merujuk situasi pada saat ini yang dibandingkan  dengan situasi 

yang diinginkan. Berdasarkan perbedaan pengukuran yang 

terdapat antara keduanya, maka kesenjangan yang terjadi akan 

dapat diidentifikasi. Fase keempat dilakukan evaluasi pada 

kesenjangan itu, guna menentukan tujuan yang hendak dicapai.  

Dalam kondisi ini derajat kepentingan relatif suatu kesenjangan 

akan dapat ditentukan. 

Venugopal (1957) mendefenisikan perencanaan program 

sebagai suatu prosedur kerja bersama-sama masyarakat dalam 

upaya untuk merumuskan masalah (keadaan-keadaan yang 

PENYUSUNAN 

PERENCANAAN 

PROGRAM PENDIDIKAN 

LUAR SEKOLAH 
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A. Arti Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah 

Pendidikan luar sekolah adalah suatu proses pendidikan 

yang kompleks sehingga seringkali didapati suatu kesulitan 

untuk mengetahui secara tepat hasil-hasil yang sebenarnya. 

Evaluasi program-program pendidikan luar sekolah tidak hanya 

mencakup evaluasi hasil belajarnya saja, akan tetapi juga 

mencakup komponen-komponen lainnya yang berkaitan 

dengan penyelenggaraan program-program pembelajaran itu 

sendiri misalnya metoda pendidikannya, penyediaan sarananya 

dan lain-lain. 

Evaluasi  telah sering didefinisikan oleh ahli-ahli dalam 

bidang pendidikan dan PLS khususnya. Di antara berbagai 

definisi evaluasi yang telah dikemukakan, tampak bahwa usaha 

untuk menunjukkan bahwa evaluasi suatu bagian proses 

pengembangan suatu program ataupun kurikulum pendidikan 

dan pengajaran. Apabila teliti, maka definisi-definisi berikut ini 

dapat menunjukkan hal tersebut. Definisi pertama yang 

dikemukakan oleh Tyler (1950) mengungkapkan bahwa 

´SURVHVµ��HYDOXDVL�SDGD�GDVDUQ\D�LDODK�SURVHV�SHQHQWXDQ�VDPSDL�

berapa jauh tujuan-tujuan pendidikan benar-benar telah 

direalisasikan oleh kurikulum dan pengajaran. Di pihak lain, 

Sabrosky (1966) yang banyak bergerak dalam bidang 

SHQGLGLNDQ� GDQ� SHQ\XOXKDQ� LDODK� ´SURVHV� SHQHQWXDQ�

perubahan dan perilaku orang sebagai akibat dari program-

SURJUDP� SHQGLGLNDQ� GDQ� SHQ\XOXKDQµ�� %HEHUDSD� WDKXQ�

kemudian Steele (1970) menyarankan agar evaluasi suatu 

EVALUASI PROGRAM 

PENDIDIKAN LUAR 

SEKOLAH 
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A. Praktik Perencanaan Program Pendidikan Luar Sekolah 

Berbasis Online dengan Program Pemberdayaan Perempuan 

Ketidakadilan gender perlu dilihat manifestasinya 

ketidakadilan dalam berbagai bentuk, seperti marginalisasi, 

subordinasi, stereotip, kekerasan (violence), dan beban ganda 

(Fakih 1997: 12-23). Laki-laki selalu dikaitkan dengan fungsi dan 

tugas di luar rumah, publik, sedangkan perempuan yang 

berkodrat melahirkan ada di dalam rumah, domestik. 

Perempuan bertugas pokok membesarkan anak, laki-laki 

bertugas mencari nafkah. Perbedaan tersebut di pandang 

sebagai hal yang alamiah. Itu sebabnya ketimpangan yang 

melahirkan subordinasi perempuan juga dipandang sebagai hal 

yang alamiah pula. Oleh karena itu, dalam konteks masyarakat 

dimana kontrol atau dominasi laki-laki lebih tinggi 

dibandingkan dengan kaum perempuan, maka ketidakadilan 

gender akan terus berlangsung.  

Dari pandangan umum sekaitan dengan berbagai 

permasalahan yang dihadapi kaum perempuan, dianggap 

penting untuk memberikan dukungan kepada kaum perempuan 

dengan pemberian berbagai bentuk program kegiatan guna 

meningkatkan kompetensi maupun eksistensi diri yang 

mengarah pada peningkatan kesejahteraan kehidupan. Program 

tersebut diinisiasi melalui program pemberdayaan perempuan. 

Pemberdayaan dimaknai sebagai proses untuk memperoleh 

daya, kekuatan atau kemampuan, dan atau proses pemberian 

daya, kekuatan atau kemampuan dari pihak yang memiliki daya 

PRAKTIK 

PERENCANAAN 

PROGRAM PENDIDIKAN 

LUAR SEKOLAH 
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